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ABSTRACT

This study aims to determine the cost of reception, acceptance, income and
development strategy with the method of analysis fishbone on the business of sugar
— scale households in Wonogiri Regency.

The basic research used is a method the descriptive analysis. This study was
conducted in the district Paranggupito district Wonogiri is centra brown sugar
production in the district Wonogiri located in the southern extremity of the district
Wonogiri directly borders with the ocean indonesia. The determination of the
village samples done with purposive sampling that considering the village has unit
effort industry brown sugar. The village elected is the village Gudangharjo dan the
village Sambiharjo that manufacturer circulation in the district Paranggupito.A
sample of respondents conducted in disproportionately as much as 30 people. The
kind of and resources used data from primary data and data secondary. The
techniques collecting data do with the interview, observations, and records begin.

The result of research shows that the cost of a total of an average of the
brown sugar scale of the household in the Wonogiri regency is Rp. 45.590,88 per
day. The average revenue obtained amounted to Rp. 41.215 per day, so the average
revenue obtained by Rp. — 4.375,88 per day, this happens because family labor is
taken into account. Next to strategy of the development of the effort industry brown
sugar by doing an increase in the knowledge of the workforce through training and
guidance from the local goverment to improve the quality of brown sugar and
expansion of the market into the marker modern and innovate in packaging through
SOP that has been made by the grup that effort ndustry can be competing in the era
of the enforcement of MEA.
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PENDAHULUAN nilai tambah melalui produk olahan
A. Latar Belakang dalam bentuk setengah jadi maupun

Indonesia merupakan negara  barang jadi. Oleh karena itu,
agraris yang  sebagian  besar  diperlukan suatu usaha pengolahan
penduduknya menggantungkan hidup untuk mengolah hasil pertanian
pada sektor pertanian. Produk  tersebut. Pengolahan hasil pertanian
pertanian pada umumnya dihasilkan bertujuan untuk mengawetkan,
sebagal bahan  mentah  yang menyajikan produk menjadi lebih siap
mempunyai sifat mudah rusak dan dikonsumsi serta  meningkatkan
tidak tahan lama, sehingga  kualitas produk sehingga dapat
memerlukan adanya suatu proses  disgikan dalam bentuk yang lebih
pengolahan agar dapat meningkatkan baik dan dapat lebih memberikan



kepuasan kepada konsumen. Komoditi
kel apa merupakan salah satunya.
Kelapa merupakan tanaman
serbaguna atau tanaman  yang
mempunyai nilai  ekonomis yang
tinggi. Hampir seluruh  bagian
tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan  manusia.  Tanaman
kelapa dapat tumbuh berkembang dan
berprodukss dengan bak perlu
lingkungan yang sesuai. Salah satu
tempat yang mempunyai banyak
tanaman kelapa adalah Kabupaten
Wonogiri. Tanaman kelapa yang
dibudidayakan di Kabupaten
Wonogiri adalah jenis kelapa dalam.

Selain untuk pembuatan gula jawa,
tanaman kelapa di  Kabupaten
Wonogiri juga dimanfaatkan untuk
diambil buahnya dan untuk produksi
kopra Tanaman kelapa dalam yang
dimanfaatkan untuk pembuatan gula
jawa sering disebut dengan kelapa
deres (Badan Pusat  Statistik
Kabupaten Wonogiri, 2015). Data
tentang luas lahan di Kabupaten
Wonogiri yang diusahakan untuk
budidaya kelapa deres dan kelapa
dalam dari tahun 2010 sampai tahun
2014 dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini:

Tabel 1. Luas Lahan Kelapa Deres dan Kelapa Dalam di Kabupaten Wonogiri

Tahun 2010 — 2015

Luas Lahan (Ha)

Tahun Kelapa Deres Kelapa Dalam
2010 154 15.673
2011 157 15.700
2012 157 15.810
2013 154 15.966
2014 119 15.884

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonogiri (2015)

Usaha gula jawa yang berada di
Kecamatan Paranggupito Kabupaten
Wonogiri  ini  merupakan usaha
berskala rumah tangga, penggunaan
tenaga kerjanya adalah tenaga kerja
keluarga dengan jumlah tenaga
kurang dari lima orang. Usaha gula
jawa skala rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri ini telah ada
secara turun temurun dan mash
bersifat tradisional, baik dalam proses
produksi maupun pemasarannya.
Walaupun berskala rumah tangga dan

masih bersifat tradisional, namun
usaha gula jawa di Kabupaten
Wonogiri masih dapat bertahan
sampai saat ini di tengah persaingan
dengan usaha sgjenis dari daerah lain.
Padahal pada era ini khususnya Asia
Tenggara sudah membuka pasar
bebas yaitu Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) sehingga pada masaini
harus dibutuhkan sebuah perubahan
baik dari hulu sampa hilir (proses
produksi sampai pasar). Mencerméti
kondisi tersebut dipandang perlu



diadakannya pengembangan usaha
untu tetap bisa mempertahankan
usaha gula jawa skala rumah tangga
agar tetap bisa bersaing di era MEA
sadlah satunya dengan analisis
fishbone untuk mngetahui masalah —
masalah yang dihadapi oleh para
produsen.

B. Perumusan Masalah

Usaha gula jawa skala rumah
tangga di Kabupaten Wonogiri
seringkali produsen kurang
memperhatikan manajemen usaha
berkaitan dengan besarnya biaya,
penerimaan dan pendapatan. Dalam
menjalankan usahanya produsen juga
harus mempunyai usaha
pengembangan yang tepat untuk
mempertahankan  usahanya  dan
mempunyai daya saing, apalagi
sekarang sudah masuk pada MEA

maka dibutuhkannya usaha
pengembangan yang bisa
mengembangkan usahanya untuk
memanfaatkan kondisi pasar.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka
perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah berapa besarnya biaya,
penerimaan, pendapatan, masalah —
masalah apa sgja yang dihadapi, dan
aternatif pemecahan masalah apa
yang dapat diterapkan  dalam
melakukan usaha pengembangan gula
java skala rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri

C. Tujuan Penelitian

Penelitian tentang analisis usaha
pada gula jawa skala rumah tangga di
Kecamatan Paranggupito Kabupaten
Wonogiri  ini  bertujuan  untuk
mengetahui besarnya  biaya,
penerimaan, pendapatan, masalah —
masalah yang dihadapi, dan
merumuskan pemecahan masalah
yang bisa untuk diterapkan dalam
melakukan usaha pengembangan
usaha gula jawa skala rumah tangga
di Kecamatan Paranggupito
Kabupaten Wonogiri.

METODE PENELITIAN
A. Metode Dasar Penélitian

Metode dasar penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analisis.

B. Metode Pengambilan Data
1. Metode Penentuan Sampel

Penelitian ini  dilakukan di
Kabupaten Wonogiri, yang
selanjutnya dipilih kecamatan

Paranggupito sebagai satu — satunya
daerah di Kabupaten Wonogiri yang
terdapat industri gula skala rumah
tangga dan terletak di pesisir Samudra
Indonesia.Data tentang jumlah unit
usaha dan jumlah produks gula jawa
skala rumah tangga di Kecamatan
Paranggupito, Kabupaten Wonogiri
pada tahun 2015 dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah Unit Usaha dan Jumlah Produksi Usaha Gula Jawa Skala
Rumah Tangga di Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri tahun

2015

No Desa

Unit Usaha

1 Gudangharjo

193




2  Sambiharjo 139

3 Paranggupito 53

4  Gunturharjo 16
Jumlah 401

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten

Wonogiri (2015)
2.  Metode Pengambilan Sampel
Menurut Singarimbun dan Effendi
(1995), data yang dianalisis harus

menggunakan sampel yang cukup

besar, karena nila - nila yang
diperoleh distribusinya harus
mengikuti distribus normal. Sampel

yang besar mengikuti distribusi
normal adalah sampel yang jumlahnya

lebih besar atau sama dengan 30.

Jumlah sampel tiap desa
terpilih yang diambil dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Table 3 berikut

ini:

Tabel 3. Penentuan Jumlah Sampel Produsen Usaha Gula Jawa Skala Rumah
Tangga di Kecamatan Paranggupito, Kabupaten Wonogiri

No Desa Populasi Jumlah Sampel
1 Gudangharjo 193 17
2  Sambiharjo 139 13
3 Paranggupito -
4  Gunturharjo -
Jumlah 401 30

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM

Metode pengambilan  sampel
produsen gula jawa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah simple
random sampling method atau metode
pengambilan sampel secara acak
sederhana.

3. Jenisdan Sumber Data
Data Primer dan Data Sekunder

4. Teknik Pengumpulan Data

Wawancara, Observasi, dan

Pencatatan

5. Metode Analisis Data

Biaya, Penerimaan dan
Pendapatan dari Industri Gula Jawa
Skala Rumah Tangga di Kabupaten
Wonogiri

Nilal total biaya pada usaha gula
jawa skala rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri adalah jumlah
dari nilai total biaya tetap (TFC) dan



nilai total biaya variabel (TVC) yang
digunakan dalam kegiatan produksi
gula jawa. Secara matematis
dirumuskan sebagai berikut:

TC=TFC+TVC
Keterangan:

TC (Total Cost) = Biayatotal industri
gulajawa (Rupiah)
TFC (Total Fixed Cost) = Tota

biaya tetap industry gula jawa,
meliputi biaya penyusutan peralatan

dan biaya Bunga modal investas
(Rupiah)
TVC (Total Variabel Cost) =  Totd

biaya variabel usaha gula jawa,
meliputi biaya bahan baku, biaya

bahan penolong, biaya bahan

bakar, biaya tenaga kerja(Rupiah)

Untuk mengetahui penerimaan
dari industri gula jawa skala rumah
tangga di Kabupaten Wonogiri yaitu
dengan mengalihkan sgiumlah gula
jawa yang diproduksi dengan harga
gula jawa tersebut. Secara matematis
dirumuskan sebagai berikut:

TR=QxP

Keterangan:
TR (Total Revenue) =
total usahai gulajawa (Rupiah)

Penerimaan

Q (Quantity) = Jumlah gulajawa
yang diproduksi (KQg)

P(Price) =Hargagulajawa per
kilogram (Rupiah)

Pendapatan adalah selisih antara
penerimaan total dengan biaya total.
Metode perhitungan  Pendapatan
usaha gula jawa skala rumah tangga

di Kabupaten Wonogiri secara
matematis  dirumuskan  sebagai
berikut:
n=TR-TC
Keterangan:
M = Pendapatanusaha gula jawa
(Rupiah)
TR = Penerimaan total industri gula
jawa (Rupiah)
TC = Biaya total industri gula jawa
(Rupiah)
BEP (Break Event Point)

merupakan titik impas usaha, nilai
BEP dapat dengan diketahui pada
tingkat produks dan harga beberapa
suatu usaha tidak memberi keuntngan
dan tidak mengalami  kerugian.
(Suratiyah,2011)

BEP Harga (Rp/Kg) = -
Keterangan:

TC (Total Cost) = Biaya Total
Y = Produks Total

6. Fishbone Analysis

Untuk mengkategorikan berbagai
sebab potensial dari satu masalah atau
pokok persoalan dengan cara yang
mudah dimengerti dan rapi. Juga aat
ini membantu kita dalam
menganalisis apa yang sesungguhnya
terjadi dalam proses. Yaitu dengan
cara memecah proses menjadi
sgumlah kategori yang berkaitan
dengan proses, mencakup manusia,
material, mesin, prosedur, kebijakan
dan sebagainya (Imamoto et al.,
2008). Manfaat analisa tulang ikan
yaitu : (1) Memperjelas sebab-sebab
suatu masalah atau persoalan. (2)



Dapat menggunakan kondisi yang
sesungguhnya untuk tujuan perbaikan
kualitas produk atau jasa, lebih efisien
dalam penggunaan sumber daya, dan
dapat mengurangi biaya. (3) Dapat
mengurangi  dan  menghilangkan

kondisi yang menyebabkan
ketidaksesuaian produk atau jasa, dan
keluhan pelanggan. (4) Dapat

membuat suatu standarisasi operas
yang ada maupun yang direncanakan.
(5) Dapat memberikan pendidikan
dan pelatihan bagi karyawan dalam
kegiatan pembuatan keputusan dan
melakukan tindakan perbaikan.
Langkah-Langkah dalam anaisis
fishbone adalah: (1) Menyiapkan ses
sebab-akibat (2) Mengidentifikasi

akibat (3) Mengidentifikasi berbagai
kategori. (4) Menemukan sebab-sebab
potensial dengan cara sumbang saran.
(5) Mengkaji kembali setiap kategori
sebab utama. (6) Mencapai
kesepakatan atas sebab-sebab yang
paling mungkin
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Karakterstik Responden
Karakteristik responden
merupakan gambaran secara umum
tentang keadaan dan latar belakang
responden yang berkaitan dan
pengaruh terhadap kegiatannya dalam
menjalankan usaha yaitu usaha gula
jawa.

Tabel 4. Identitas Responden Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di

Kabupaten Wonogiri

No Uraian Rata - rata per Responden
1 Umur responden (tahun) 52,7
2 Lama pendidikan (tahun) 6,4
3 Jumlah anggota tanggungan (orang) 2
4 Jumlah anggota keluarga yang aktif 2
dalam produksi (orang)
5 Lamamengusahakan (tahun) 24,2

Sumber: Diolah Data Primer

Berdasarkan Tabel 20 di atas
dapat diketahui bahwa umur rata—
rata produsen gulajawa skala rumah
tangga di Kabupaten Wonogiri adalah
52,7 tahun yang berkisar dari umur 41
sampai dengan 63 tahun, berarti
termasuk dalam umur produktif.

Seluruh produsen gula jawa skala

rumah tangga di Kabupaten Wonogiri
pernah mengenyam pendidikan secara
formal, walaupun pada tingkatan yang
berbeda - beda. Rata - rata pendidikan

formal yang ditempuh oleh responden
produsen gula jawa adalah 6,4 tahun.
Hal tersebut

hampir

menunjukkan bahwa
sebagian besar responden
hanya mengenyam pendidikan sampai
dengan tingkat SD atau sedergjat (SR)
dan yang mengemyam dibangku
tingkat SLTP/SMP

hanya 4 orang selama 9 tahun. Pada

pendidikan di

usaha gula jawa skala rumah tangga di



Kabupaten Wonogiri ini, tingkat

pendidikan tidak terlalu berpengaruh
terhadap proses produks karena yang
lebih dibutuhkan adalah pengalaman
dan ketrampilan baik yang diperoleh
produsen sendiri maupun dari orang
lain.

Jumlah rata — rata tanggungan
keluarga produsen gula jawa skala
rumah tangga di Kabupaten Wonogiri
2 orang. Besar kecilnya jumlah
tanggungan keluarga ini berpengaruh
terhadap beban pendapatan yang
diperoleh dari usaha gula jawa skala
rumah tangga ini. Jumlah anggota
keluarga yang aktif dalam proses
produksi dalam industri gula

Pengalaman produsen usaha gula
jawa skla rumah tangga di Kabupaten
Wonogiri telah ada selama 24,2 tahun.

Ha  ini  menunjukkan  bahwa
responden  telah  cukup lama
menjalankan  usahanya,  sehingga

mereka memiliki cukup pengalaman
dan ketrampilan dalam memproduksi
gulajawa.

Usaha gula jawa skala rumah
tangga yang ada di Kabupaten
Wonogiri dapat berstatus sebagai
usaha utama  ataupun usaha
sampingan. Data mengena status
usaha gula jawa skala rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5.  Status Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di Kabupaten Wonogiri
No Status Usaha Jumlah (Responden) Per sentase (%)
1 Utama 17 56,66
2 Sampingan 13 43,34
Jumlah 30 100

Sumber: Diolah Data Primer

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa
usaha gula jawa skala rumah tangga
di Kabupaten Wonogiri dijadikan
sebagai usaha utama oleh 56,66%
responden atau sebanyak 17 orang.
Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya
jumlah pohon kelapa yang disadap
sehingga proses produksi gula jawa
memakan curahan waktu kerja yang
lebih lama serta adanya keterbatasan
lahan  pertanian yang  dimiliki
responden. Sebesar 43,34%
responden atau sebanyak 13 orang
menjadikan industri gula jawa ini
sebagai sampingan.

B. Modal Usaha

Produsen gula jawa
membutuhkan modal untuk memulai
usahanya, baik untuk membeli

peralatan dan bahan — bahan yang
dibutuhkan dalam proses pembuatan
gula jawa, maupun untuk
memasarkan gula jawa yang telah
dihasilkan. Sumber modal yang
digunakan oleh produsen gula jawa
skala rumah tangga di Kecamatan
Paranggupito Kabupaten Wonogiri
dapat dilihat pada tabel 6. Berikut ini:



Tabel 6. Sumber modal usaha

No Uraian Jumlah (Responden) Per sentase (%)
1 Modal sendiri 30 100
2 Modal pinjaman 0
Jumlah 30 100

Sumber: Diolah dari Data Primer

Tabel 6 diatas menunjukkan
bahwa sebesar 100% atau sebanyak 30
orang responden produsen gulajawa
skala rumah tangga di kecamatan
Paranggupito Kabupaten Wonogiri
menggunakan modal berupa modal
sendiri.

1. Bahan - Bahan Produks Gula
Jawa

Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan

)

dalam industri gula jawa skala rumah
tangga di Kecamatan Paranggupito
Kabupaten Wonogiri adalah nira, yaitu
cairan bening yang terdapat di dalam
mayang atau manggar kelapa yang
pucuknya belum membuka. Mayang
atau manggar adalah bunga kelapa
yang dijumpa pada pohon kelapa.
diperoleh
penyadapan atau penderesan. Bahan

Nira dengan cara

baku tersebut diperoleh responden dari

penyadapan tanaman kelapa milik

mereka sendiri, sehingga para
responden tidak perlu membeli bahan
baku tersebut.

b. Bahan Penolong
Bahan Penolong yang digunakan

pada industri gula jawa skla rumah

tangga di Kabupaten Wonogiri ini

adalah lerak. Lerak merupakan bahan

yang nantinya dimasukkan dalam

botol penampungan nira sebelum
dipasangkan pada mayang Yyang
disadap.

C. Analisis Usaha Gula Jawa Skala
Rumah Tangga di Kabupaten
Wonogiri

1. BiayaTetap

Rata — rata biaya tetap pada
usaha gula jawa skala rumah tangga
di Kabupaten Wonogiri dapat dilihat
pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Biaya Tetap Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di Kabupaten
wonogiri
No Jenis Biaya Tetap Rata — Rata (Rp/hari) Per sentase (%)
1. Penyusutan Peralatan 67,21 100
Jumlah 67,21 100

Sumber: Diolah dari Data Primer



Tabel 7 menunjukkan bahwa
jumlah rata — rata biaya tetap yang
dikeluarkan oleh produsen gula jawa
skala rumah tangga di Kabupaten
Wonogiri adalah sebesar RP. 67,21.
Produsen menggunakan peralatan
dalam pelaksanaan proses produksi
gula jawa, yang mana peraatan
tersebut masih sederhana dan bahkan
ada sebagian peralatan yang dibuat
sendiri oleh produsen.

2. BiayaVariabel

Jumlah biaya variabel yang
dikeluarkan ini dipengaruhi oleh
bahan baku, biaya bahan penolong dan
biaya bahan bakar. Rata — rata biaya
variabel pada industri gula jawa dapat

dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. BiayaVariabel Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di Kabupaten
Wonogiri
No Jeni Biaya Variabe Rata — Rata Jumlah Rata - Rata
Per Hari Per sentase (%)
1 TenagaKerja 34.714,27 76,25
2 Bahan Penolong 59,4 0,14
3 Bahan Bakar 10.750 23,61
Jumlah 45.523,67 100
Sumber: Diolah dari Data Primer
Tabel 8 menunjukkan bahwa rata 3. BiayaTotd

— rata biaya variabel yang dikeluarkan
oleh produsen gula jawa skala rumah
tangga dalam satu hari adalah sebesar
Rp. 45.523,67.

variabel ini dipengaruhi oleh volume

Besarnya biaya

produksi gula jawa yang dihasilkan,
semakin besar volume produksi maka
semakin besar pula biaya variabel
yang dikeluarkan, demikian pula
sebaliknya.

Biaya tota dalam usaha gula

jawa skaa rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri merupakan hasil
dari penjumlahan seluruh biaya tetap
dan biaya variabel yang dikeluarkan
selama proses produksi gula jawa
Besarnya rata — rata biaya total untuk
proses produksi gula jawa selama satu
hari dapat dilihat pada Tabel 9

berikut:

Tabel 9. Biaya Total Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di Kecamatan

Paranggupito Kabupaten Wonogiri
No Jenis Biaya Total Jumlah (Rp) Per sentase (%)
1 BiayaTetap 67,21 0,15
2 BiayaVariabel 45.523,67 99,85
Biaya Total 45.590,88 100




Sumber: Diolah dari Data Primer

Berdasarkan pada tabel 9 dapat
diketahui bahwa rata — rata biaya total
per hari yang dikeluarkan oleh
produsen gula jawa skala rumah
tangga di Kabupaten Wonogiri adalah
sebesar Rp. 45.590,88 .Biaya variabel
yang dikeluarkan sebesar 99,85% dari
biaya produksi yang dikeluarkan. Hal
biaya
variabel yang dikeluarkan lebih

ini  disebabkan komposisi

banyak dibandingkan dengan
komposiss  biaya tetap vyaitu,
penyusutannya sgja yang

diperhitungkan karena pagak juga
tidak
jumlah

diperhitungkan,  sehingga

biaya  variabel yang
dikeluarkan juga lebih besar.
4. Penerimaan

Penerimaan usaha gula jawa skala
rumah tangga di Kabupaten Wonogiri
merupakan perkalian antara total gula
jawa yang diproduksi dengan harga
gulajawa per gendel. Tabel 10 berikut
menunjukkan penerimaan usaha gula
jawa skala rumah tangga di Kabupaten

Wonogiri:

Tabel 10. Penerimaan Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di Kabupaten

Wonogiri
No Uraian Jumlah
1 Jumlah Produksi (Kg) 3,46
2 Harga/Kg (Rp) 11.906,64
Penerimaan (Rp) 41.215

Sumber: Diolah dari Data Primer

Tabel 10 di atas menunjukkan
bahwa rata — rata jumlah produksi
gula jawa yang dihasilkan oleh
produsen adalah sebanyak 3,46 Kg.
Kemudian harga rata — rata adalah
Rp. 11.906,64 per Kg dengan kisaran
gula jawa yang berdiameter 7 — 8 cm,
berdasarkan harga pada saat
penelitian.Karena gula jawa

sendirijuga mempunya  fluktuas

harga yang disebabkan oleh
permintaan pasar.
5. Pendapatan

Pendapatan yang diperoleh dari
usaha gula jawa skala rumah tangga
di Kabupaten Wonogiri merupakan
selish antara penerimaan dengan
biaya total. Untuk mengetahui
pendapatan usaha gula jawa dapat

dilihat dari tabel 11 di bawah ini:



Tabel 11. Pendapatan Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di Kabupaten

Wonogiri
No Uraian Jumlah (Rp)
1 Penerimaan 41.215
2 Biaya Total 45.590,88
Pendapatan - 4.375,88

Sumber: Diolah dari Data Primer

Tabel 11 menunjukkan bahwa
Pendapatan yang diterima produsen
pada adalah sebesar Rp. — 4.375,88.
Hal ini terjadi karena tenaga kerja
keluarga diperhitungkan. Meskipun
hasil pada pendapatan minus pada
biaya tenaga kerja yang mempunyai
proporsi biaya tertinggi ini juga
kembali kepada produsen.

6. Break Event Point

BEP daam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui titik
impas dari usaha gula jawa usaha
skala rumah tangga di Kabupaten
Wonogiri dapat dilihat pada Tabel 12
berikut:

Tabel 12. Analisis Break Event Point Usaha Gula Jawa Skala Rumah Tangga di

Kabupaten Wonogiri
No Keterangan
1 BEPharga(Rp/Kg)
Sumber: Diolah dari Data Primer

Dari tabel diatas diketahui bahwa
untuk BEP Harga adalah sebesar Rp.
13.176,55 dan harga pada produsen
adalah sebesar Rp. 11.906,64
sehingga untuk harga masih dibawah
BEP.

7. AnaisisHasil Penelitian

Fishbone

Tabel 13.

Permasalahan Sebab Akibat

Per Usaha
13.176,55

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan produsen gula
jawa skaa rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri, maka diperoleh
beberapa masalah yang terjadi terkait
dengan pengembangan usaha gula
jawa skala rumah tangga dapat dilihat
pada tabel 13 dibawah ini:

No Faktor Yang Diamati

Masalah Yang Terjadi

1 Man a. Kurangnya pengetahuan kesehatan akan
produk yang dihasilkan
b. Kurang menjaga kebersihan
c. Produsen kurang aktif dalam kelompok

industri

2 Material a. Bahan baku yang diserang hama
b. Kualitas nira yang berbeda saat musim
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penghujan

3 Methode a. Kayu bakar susah saat musim penghujan
b. Proses penderesan

4 Machine a. Alat yang masih tradisional

5 Market a. Hargajual yang rendah
b. Penentuan harga masih ada pada tengkul ak

Smber: Data Primer

Berdasarkan  Tabel 13 dapat
diketahui bahwa faktor — faktor yang
menyababkan produk masih memiliki
harga jual yang rendah dan kendala —

Setelah diketahui faktor
penyebab yang paling dominan
terhadap permasal ah, langkah

selanjutnya yaitu menentukan rencana
penanggulangan untuk memecahkan
permasalahan yang ada. Adapun

kendala dalam produksi, yaitu dari
segi man (manusia), material (bahan
baku), methode (cara kerja), machine
(mesin), dan market (pasar).

rencana penanggulangan terhadap
permasalahan yang terjadi di usaha
gula jawa skala rumah tangga
Kabupaten Wonogiri dapat dilihat
pada tabel 14 berikut:

Tabel 14. Rencana Penanggulangan Permasalahan Pada Usaha Gula Jawa Skala
Rumah Tangga di Kecamatan Paranggupito Kabupaten Wonogiri

Faktor Yang Masalah Yang Terjadi Strategi Pengembangan
Diamati
Man a. Kurangnya a. Peningkatan pengetahuan
pengetahuan kesehatan tenaga kerjamelalui pelatihan
akan produk yang dan bimbingan dari
dihasilkan Pemerintah.
b. Kurang menjaga b. Diperlukan pengertian
kebersihan terhadap produsen mengenai
c. Produsen kurang aktif produk sehat yang berasal dari
dalam kelompok gulajawa
industri c. Meningkatkan kesadaran
produsen akan pentingnya
kelompok yang harus
dijalankan oleh masing —
masing produsen gulajawa
Materia a. Bahan baku yang a. Dilakukkan penanggulangan
diserang hama secara dini terhadap serangan
b. Kualitas nirayang yang terjadi
berbeda saat musim b. Membuat wadah nira yang
penghujan lebih rapat yang tidak bisa
dimasuki campuran air saat
hujan tiba
Methode a. Kayu bakar susah saat a. Melakukkan penimbunan
musim penghujan bahan bakar saat akan




b. Proses penderesan

memasuki musim penghujan

. Menambah pengaman bagi

tubuh saat melakukkan
penderesan mengingat pohon
yang tinggi

Machine a. Alat yang masih Menggunakan sistem alat yang
tradisional lebih efektif dan efisien
Market a. Hargajual yang rendah Membuat mitra dengan

b. Penentuan harga masih
ada pada tengkul ak
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bebagai macam pelaku pasar
yang modern

. Membuat dinamika kelompok

gulajawa menjadi lebih aktif
dan produsen wajib
mengetahui informasi pasar




Faktor masalah yang paling paling
berpengaruh dalam usaha pengembangan ini
berupa pada faktor manusia dan pasar.
Berdasarkan tabel rencana strategi di atas
langkah yang dapat ditempuh adalah sebagai
berikut:

1. Faktor Manusia

Dalam menanggul angi berbagai
masalah yang ada pada produsen gula jawa
skala rumah tangga di Kabupaten Wonogiri
ini  diperlukan keterlibatan Pemerintah
dadam  memeberikan  pelatihan  dan
penegtahuan terhadap produsen gula jawa
skala rumah tangga dalam rangka
meningkatkan  kualitas  produk  yang
dihasilkan secara teknis yang dilakukkan
oleh konsumen.

2. Faktor Pasar

Pasar merupakan sarana dimana sasaran
penjuadan oleh para produsen. Selama ini
para produsen mash menjua hasil
produsksinya kepada tengkulak bahkan
hampir 90% dan sisanya dijual sendiri ke
pasar tingkat kecamatan. Akibatnya harga
gula yang rendah juga menjadi masalah
yang mendasar bagi produsen dan juga
diimbangi kualitas gula jawa yang masih
kurang bagus berserta harga yang selalu
dipermainkan oleh tengkulak. Maka dari itu
perlu dilakukkan mitra dalam proses
pemasaran gula jawa ini yaitu dengan
menggunakan kelompok gula jawa sebagai
aat untuk mengatass masalah ini dan
membuat dinamika kehidupan kelompok

menjadi lebih aktif.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis
dan pengembangan usaha gula jawa skala
rumah tangga di Kabupaten Wonogiri yang
telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Biayatotal rata— rataindustri gulajawa
skala rumah tangga di Kabupaten
adalah  sebesar Rp.
45.523,67per hari. Penerimaan rata —

Wonogiri

rata yang diperoleh sebesar Rp.

40.482,57 per hari sehingga pendapatan

rata— rata yang diperoleh produsen gula

jawa adalah sebesar Rp. — 5.108,31 per
hari (tenaga kerja keluarga
diperhitungkan).

2. Faktor — faktor yang mempengaruhi
pengembangan usaha industri gula jawa
skala rumah tangga di Kabupaten
Wonogiri antaralain adalah:

a Man (Manusia), yang meliputi:

1) Kurangnya pengetahuan kesehatan akan
produk yang dihasilkan

2) Kurang menjaga kebersihan

3) Produsen kurang aktif dalam kelompok
industri

b. Materia (Bahan Baku), yang meliputi:

1) Bahan baku yang diserang hama



2)

1)

2)

1)

1)
2)

3)

Kualitas nira yang berbeda saat musim

peghujan
Methode (Cara Kerja), yang melipuiti:

Kayu bakar susah saat musim
penghujan
Proses penderesan

Machine (Mesin), yang meliputi:

Alat yang masih tradisional

Market (Pasar), yang meliputi:

Harga jual yang rendah

Penentuan harga mash ada pada

tengkul ak
Faktor yang paling dominan
mempengaruhi dalam pengembangan

usaha gula jawa skala rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri adalah pada faktor
manusia dan pasar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka

sasaran yang dapat diberikan demi kemajuan

usaha industri gula jawa skala rumah tangga

di

Kabupaten Wonogiri dalam

meningkatkan daya saing di era MEA antara

lain sebagal berikut:

1.

dalam usaha
tangga di

Perlunya dibuat SOP
industri  skala
Kabupaten Wonogiri

rumah

Peningkatan perluasan pasar terjadap
produk yang dihasilkan.
Inovasi pengemasan yang menarik dan

juga bentuk terhadap gulajawa.
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Badan Pusat Statistik. 1999.

Meningkatkan kinerja dari kelompok
usaha gula jawa skala rumah tangga di
Kabupaten Wonogiri.

Peran serta Pemerintah Kabupaten
Wonogiri baik dalam melestarikan dan
penambahan tanaman kelapa serta
penyuluhan ataupun pembinaan kepada
produsen gula jawa skala rumah tangga

di Kabupaten Wonogiri.
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